EVALUASI HASIL PENGASAPAN (THERMAL FOGGING) MALATHION 96
EC, ICON 25 EC DAN LORSBAN 480 EC TERHADAP 4EDES AEGYPTI
DAN CULEX QUINQUEFASCIATUS DI KABUPATEN KEBUMEN
JAWA TENGAH
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ABSTRACT

Malathion thermal fogging has been used for control of Aedes aegypt, a Dengue
Haemorrhagic Fever (DHF) vector since 1972. Inspite of this programme, DHF remains a major
public health problem.

In an effort to get alternative insecticides for Aedes aegypti a trial was conducted with
Lorsban 480 EC, Icon 25 EC and Malathion 96 EC, utilizing a thermal fog Machine SN II to
evaluate the effectiveness of each insecticide.

The trial was carried in Kebumen regency, Central Java Province during the months of
October and November 1992. Fogging was conducted in 2 cycles with an interval of one week.

The result showed that the thermal fogging applications of Lorsban 480 EC, Icon 25 EC and
and Malathion 96 EC are able to reduce the indoor population densities of Aedes aegypti and
Culex quinqueffasciatus for about I and 2 weeks respectively. The percentage number of positive
ovitraps and the average number of Aedes aegypti indoors were reduced for about 2 and 5 weeks

respectively by applying Malathion and both Lorsban 480 EC and Icon 25 EC.

PENDAHULUAN

Laporan Keschatan pada tahun 1985
menunjukkar bahwa Demam Berdarah Dengue
(DBD) telah menyebar ke 26 propinsi dan 162
daerah tingkat dua di Indonesia dan sampai
saat ini masih merupakan masalah kesehatan
masyarakal.1

Dalam program pemberantasan DBD,
selain dilakukan pengobatan penderita,
dilakukan pula pemberantasan vektor untuk
memutus mata rantai penularan. Upaya
pemberantasan vektor antara lain adalah

pengasapan {fogging) rumah dengan
msektisida.

Pengasapan rumah dengan malathion
untuk penanggulangan DBD telah dilakukan
sejak tahun 19722 Namun beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan malathion
kurang efektif untuk menekan populasi nyamuk
Aedes aegypti.3

Guna memperoleh insektisida alternatif
bagi program pemberantasan vektor Aedes
aegypti, dilakukan percobaan pengawasan
dengan menggunakan Lorsban 480 EC, Icon
25 EC dan Malathion 96 EC.

*

Salatiga.
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BAHAN DAN CARA KERJA dipilih daerah endemis rendah DBD (dengan
Lokasi kriteria dalam tiga tahun terakhir setiap
’ tahunnya ada kasus penyakit DBD dengan
Penelitian dilakukan di Kabupater jumlah penderita lima atau kurang per 10.000
Kebumen, dari bulan Oktober 1992 sampai penduduk). Lokasi percobaan (lihat gambar 1)
November 1992. Sebagai daerah penelitian adalah sebagai berikut : '
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Gambar 1. Peta Daerah Kabupaten Kebumen dan daerah penelitian.
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Evaluasi hasil pengasapan

1. Desa Bumirejo, dengan luas pemukiman
luas pemukiman 58,5 hekltar, terdiri atas
1.798 rumah, daerah ini digunakan sebagai
daerah perlakuan untuk pengasapan
insektisida Lorsban 480 EC, dengan dosis
100 ml/ha.

2. Desa Kebumen, luas pemukiman 68 hektar,
terdiri atas !.850 rumah. Daerah ini
digunakan sebagai dacrah perlakuan untuk
insektisida ICON 25 EC dengan dosis 50
ml/ha.

3. Desa Panjer, luas pemukiman 75 hektar,
terdiri atas 1.850 rumah. Daerah ini
digunakan sebagai daerah perlakuan untuk
insektisida malathion 96 EC dengan dosis
500 ml/ba.

4. Desa Karangsari, tuas pemukiman 40
hektar, terdiri atas 829 rumah. Daerah in:
digunakan sebagai daerah pembanding
(kontrol).

Pada daerah perlakuan dan kontrol, air
untuk keperlusn sehari-hari diperoleh dari
sumur tradisional, sumur pompa dan PAM
(perusahaan air minum). Tempat penampungaa
atr berupa bak mandi, tempayan dan ember
plastik.

Pengasapan (Fogging)

Pengasapan dilakukan pada hari, oleh
petugas Dinas Kesehatan Tingkat 1I Kabupaten
Kebumen, dengan alat Swing Fog SN II, ¢ atara
pukul 07.00 sampa: pukul 10.00 dan dilanjutkan
pada sore hari antara pukul 15.00 sampai pukul
18.00. Pengasapan dilakukan oleh petugas

dengan cara masuk ke dalam rumah. Di setiap

........... Hasan Boesri et.a)

daerah perlakuan, pengasapan dilakukan dalam
dua siklus dengan interval waktu satu minggu.

Penilaian Entomologi

1. Penangkapan nyamuk.

Penangkapan dilakukan dua minggu sekah
baik di daerah perlakuan maupun kontrol,
terhadap nyamuk yang istirahat di dalam
rumah pada stang hari. Lama penangkapan
15 menit per rumah per orang (tiap dacrah
32 rumah dikerjakan olch 2 orangj dan
pukul 08.00 sampai pukut 10.00.

Nyamuk yang ditangkap dihitung,
dudentifikasi serla diperiksa keadaan
parous dan nulliparous. Padal populasi
dihitung dengan satuan jumlah nyamuk
yang tertangkap per orang pcr pukul
sedangkan penurunan padal populasi
dihitung dengan rumus (1-CB/AD) x 100
%).* Dalam hal ini A dan B masing-masing
adalah rata-rata padat populasi sebelum
dan sesudah percobaan di daerab
peilakuan, C dan D adalah rata-rata padat
populast sebelum dan sesudah percobaan

di daerah pembanding.

2. Survei Jentik,

Survei jentik dilakukan dua minggu sekali
di daerah periakuan dan kontrol
(masing-masing sebanyak 50 rumah).
Kepadatan jentik dibitung deagan House
Index (HI), Coutainer Index (CI) dan
Bruteau Index (BI).
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Pemasangan Perangkap Telur.

Perangkap telur diletakan di daerah
perlakuan dan kontrol masing-masing
daerah sebanyak 20 perangkap (10 di dalam
dan 10 di luar rumah). Perangkap telur
diletakkan dekat tempat istirahat nyamuk,
telur yang diperoleh dari perangkap
dihitung. Pemasangan dan pengambilan
telur dilakukan seminggu sckali. Kepadatan
telur dihitung dengan Ovitrap Index dan
rata-rata telur per Ovitrap positif.

Uji "Air Bioassay".

Uji i dilakukan pada saat pengasapan
(fogging) dengan Lorsban 480 EC, Icon 25
EC dan Malathion 96 EC. Kurungan
nyamuk yang digunakan berukuran 12 x 12
x 12 cm yang masing-masing diisi 15 ekor
Aedes acgypti betina dan Culex quinque-
fasciatus 10 ekor yang telah kenyang
menghisap darah.

Kurungan-kurungan tersebut digantungkan
setinggi 150 cm dari tanah baik di luar
rumah (serambi) maupun di dalam rumah
(ruangan tamu dan dapur). Pengamatan
dilakukan 15 menit dan 24 jam setelah
pengasapan. Sebagai kontrol dilakukan hal
yang serupa di daerah pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Penilaian Pengasapan.

Dosis yang dicapai dalam pengasapan
rumah dengan tiga insektisida dikemukakan
pada Tabel 1.

Pengasapan pertama, di Bumirejo, Lorsban
480 EC yang digunakan sebanyak 4 liter
atau sebesar 68,4 ml per hektar, di Kebumen
ICON 25 EC yang digunakan sebanyak 4,5
liter atau sebesar 66,2 ml per hektar dan
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di Panjer Malathion 96 EC yang digunakan
sebanyak 440 ml per hektar.

Pengasapan kedua, di Bumirejo, Lorsban
480 EC yang digunakan sebanyak 4,5 liter
atau sebesar 76,9 ml per hektar, di Kebumen
Icon 25 EC yang digunakan sebanyak 5 liter
atau sebesar 73,5 ml per hektar dan di
Panjer Malathion 96 EC yang digunakan
sebanyak 35 liter atau sebesar 466,7 ml per
hektar.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
pengasapan rumah siklus pertama dan
kedua untuk Lorsban 480 EC dan
Malathion 96 EC, dosis yang ditargetkan
belum tercapai sedangkan pada Icon 25 EC
terjadi kelebihan.

Penilaian kepadatan Ae. aegypti

Jumlah Ae. aegypti yang ditangkap di
dalam rumah pada siang hari sebelum
dilakukan pengawasan rumah, di Bumirejo,
Kebumen dan Panjer berturut-turut adalah
0,75; 1,125 dan 0,0 per orang per jam
sedangkan di Karangsari 0.65 per orang per
jam.

Pengawasan pertama, kepadatan Ae. eagypti
yang ditangkap di dalam rumah pada siang
hari, setelah satu minggu dari pengasapan
di daerah perlakuan dan daerah pemban-
ding adalah sebagai berikut : Di Bumirejo
kepadatan turun 85 % dari 0.75 menjadi
0,12 per orang per jam. Di Kebumen
kepadatan turun 90 % dari 1,125 menjadi
0.12 per orang per jam. Di Panjer tidak
terjadi penurunan kepadatan, karena
populasi Ae. aegypti pada saat itu rendah
(tidak tertangkap Ae. aegypti). Di
Karangsari sebagai daerah pembanding
pada saat yang sama kepadatan 4e. aegypti
meningkat dari 0.65 menjadi 0.7 per orang
per jam (Tabel 2).
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Tabel 1. Dosis yang tercapai dalam aplikasi pengasapan di daerah perlakuan. *
Siklus Desa Luas pemu- Rumah yang  Insekti- Dosis Inscktisida yang Dosis yang
kiman difogging sida target digunakan tercapat
1 Bumirejo 58,5 ha 1.636 rmh Lorsban 100 ml 4.000 ml 68,4 ml
480 EC per per
hekiar hektar
Kebumen 68,0 ha 1.814 rmh icon 50 mi 4.500 mi 66,2 ml
25 EC per per
hektar hektar
Panjer 75,0 ha 1.743 rmh Mala- 500 ml 33.000 ml 440 ml
thion per per
96 EC hektar hektar
11 Bumiirejo 58,5 ha 1.798 rmh Lorsban 100 ml 4.500 ml 76,9 ml
480 EC per per
hektar hektar
Kebumen 68,0 ha 1.987 rmh fcon 50 ml S.000 m! 73,5 mi
25 EC per per
hektar hektar
Panjer 75,0 ha 1.850 rmh Mala- 500 ml 35.000 ml 466,7 ml
thion per per
96 EC hekfar hektar
Karangsari 40,0 ha 829 rmh Kontrol

*
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Perhitungan dosis yang dicapai berdasarkan luas pemukiman.

Pengasapan kedua, kepadatan Ae. acgypti
yang ditangkap di dalam rumah pada siang
hari, setelah dua minggu dari pengasapan
di daerah pembanding adalah sebagai
berikut : Di Bumirejo kepadatan Ae. aegypti
tidak mengalami penurunan demikian juga
di daerah Kebumen dan Panjer. Karena
populasi Ae. aegypti pada saat pengamatan
rendah demikian juga di daerah Karangsari
yang merupakan daerah pembanding pada
saat yang kepadatan Ae. aegypti rendah
(tidak tertangkap Ae. aegypti). Pada Tabel
2, terlihat bahwa kepadatan Ae. aegypti

sctelah pengasapapn, bahwa ketiga
msektisida (Lorsban 480 EC, Icon 25 EC,
Malathion 96 EC) menunjukkan penekanan
populasi Ae. aegypti di dalam rumah banya
selama satu minggu.

Penilaian proporsi parous Ae. aegypti.

Jumlah Ae. aegypti yang ditangkap di
dalam rumah pada siang hari rendah sekali
(kurang dari 5 ekor nyamuk) sehingga sulit
digunakan untuk menilai pengaruh
pengasapan rumah terhadap penekanan
persen Ae. aegypti parous (Tabel 3).
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Tabel 2. Persentase penurunan padat populasi Ae. gegypti, hasil penangkapan
nyamuk yang istirahat di dalam rumah pada siang hari di daerah perlakuan
dan kontrol.

Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan
Desa Inscktisida — : —
Rata-rata Siklus 1 Jo Siklus X %o
' Bumirejo LORSBAN MHD 0,75 0,12 85. 0,0 -
Kebumen ICON MHD 1,125 0,12 90 0,12 -
Panjer MALATHION MHD 0,0 0,0 - 0,0 -
Karangsari Kontrol MHD 0,65 0,7 - 0,0 -
Keterangan : MHD = Man Hour Density.

Penurunan dihitung dengan rumus (1 - CB/AD) x 100%.

b. Penilaian Kepadatan Larva.

Sebelum Pengasapan, jumlah rata-rata
Bruteau Index (BI) di Bumirejo sebesar
31,89, di Kebumen sebesar 26,46, di Panjer
sebesar'29,5 dan di Karangsart sebagai
daerah pembanding sebesar 42,9 (Tabel 3).

Pengasapan pertama, angka Bruteau Index
dalam satu minggu setelah pengasapan
rumah siklus pertama di Bumirejo BI
mengalami penurunan dart 31,89 menjadi
28,07, di Kebumen mengalami kenaikan
dari 26,46 menjadi 34,0 dan di Panjer
mengalami penurunan dari 29,5 menjadi
22,0. Sedangkan di Karangsari sebagai
dacrah pembanding pada saal yang sama
mengalami penurunan dari 42,9 menjadi
35,29.

Pengasapan kedua, angka Bruteau Index
(BT) dua minggu sctelah pengasapan rumah

siklus kedua di Bumirejo Bl mengalami
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penurunan dari 31,89 menjadi 20,00 di
Kebumen mengalami kenaikan dari 26,46
menjadi 34,0 dan di Panjer mengalami
penurunan dari 29,5 menjadi 12. Sedangkan
di Karangsari sebagai daerah pembanding
pada saat yang sama mengalami kenaikan
dari 42,89 menjadi 50 (Tabel 3).

Penilaian kepadatan larva berdasarkan
Bruteau Index (BI) setelah pengasapan
rumah pada perlakuan Lorsban 480 EC di
Bumirejo dan Malathion 96 EC di Panjer
BI mengalami penurunan sedangkan pada
perlakuan Tcon 25 EC di Kebumen Bl

mengalami kenatkan.

Kepadatan Telur.
Sebelum pengasapan, persentase
perangkap telur positif di daerah perlakuan

dan pembanding yaitu di Bumirejo diluar
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Tabel 3. Kepadatan Ae. aegypti, Contaiver Index, Bruteau Index sebelum dan sesudah
pengasapan di daerah perlakuan,

TR Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan
' " minggu minggu
1 ‘ 2 rata-rata 1 2
Bumirejo. MHD 0,75 0,75 0,75 0,12 0,0
' NP 13 1/3 - o1 00
Kebumen MHD 025 0,0 0,125 0,12 0,12
"NYAMUK NP 12 0/0 - 0/1 01
. Panjer MHD 0,0 0,0 00 0,0 0,0
N/P . 0/ 0/0 - 0/0 0/0
Karangsari MHD 1,0 03 . 0,65 0,7 0,0
N/P 68 3/3 - 2/3 0/0
Bumirejo ClI 1954 13,13 16,33 14,5 11,9
HI 28389 24,00 26,44 21,5 18,50
Bl 37,78 26,00 31,89 28,07 20,0
Kebumen ClI 841 10,99 9,7 16,7 15,2
Hl 2150 15,68 18,59 26,0 28,0
BI 3333 19,60 26,46 34,00 34,00
LARVA
Panjer Cl 15,89 13,33_ 14,61 11,0 72
HI 2885 18,87 23,86 18,0 10,0
Bl 32,69 26,30 29,49 22,0 12,0
Karangsan Cl 10,14 26,92 18,53 13,0 26,8
HI 74,46 44,00 59,23 333 40,0
BIF 29,79 56,00 42,89 35,29 50,0
N = Nulliparous MHD = Man Hour Density Cl = Container Index
P = Parous HI = House Index Bl = Bruteau Index.
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rumah adalan sebesar 45 % dan di dalam
rumah sebesar 50 %. Di Kebumen sebesar
40 % di lvar rumah dan 50 % dalam rumah.
Do Panjer sebesar 60 % di luar rumah dan
5 % di dalam rumah. Sedaprgkan di
Karangsari scbagai daerah penbanding
pada saat yang sama perangkap telur yang
positif di luar rumah adalah 75 % dan di
dalam rumah adalah 55 %.

Pengasapan pertama, persentase
perangkap telur positif setelah sata minggu
pengasapan pertama adalah sebagai
berikut: Di Bumirejo perangkap yang positif
di luar rumah mengalami penurunan dan
45 % menjadi 0 % dan di dalam rumah
mengalami penurunan dari 40 % menjadi
10 %. Di Kebumen diluar rumah mengalami
penurunan dari 40 % menjadi 10 % dan
di dalam rumah mengalami penurunan dari
35 % menjadi 0 %. Di Panjer di luar rumah
mengalami penurunan dari 60 % menjadi
40 % dan di dalam rumah mergalami
penurunan dani 5 % 0 %. Sedangkan di
Karangsari sebagai daerah pembanding
pada saat yang sama perangkap telur positif
di luar rumah mengalami penurunan dari
75 % menjadi 50 % dan di dalam rumah
mengalam' penurunan dari 55 % menjadi
30 %.

Pcngasapan kedua, persentase perangkap
telur positif di luar rumah dan di dalam
rumah, setelah pengasapan kedua di
Bumirejo di luar rumah mengalami
penurunan dari 45 % menjadi 10 % sampai
minggu ke 4 dan di dalam rumah mengalami
penurunan dari 40 % menjadi 0% samapai
minggu ke 5. Di Kebamen di luar rumah
mengalami penurunan dari 40 % menjadi
10 % sampai minggu ke 4 dan di dalam
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rumah mengalami penurunan dari 40 %
menjadi 0 % sampai minggu ke 5. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Hadi dkk, yang menunjykkan
bahwa pengasapan dengan ICON 25 EC
mampu menekan perangkap positif telur

Ag. aegypti di dalam rumah sampai minggu

ke 5. Di Panjer persentase perangkap
telur positif di luar rumah mengalami
penurunan dari 60 % menjadi 10 % hanya
sampai minggu ke 2 dan di dalam rumah
mengalami kenaikan dari 5 % menjadi 10
% sampai minggu ke 2. Di Karangsari
sebagai daerah pembanding pada saat yang
sama perangkap telur positif di luar rumah
berkisar antara 80 % sampai 90 % dan di
dalam rumah berkisar 30 % sampai 60 %
(Tabel 4).

Bila diperhatikan dalam pengasapan rumah
baik dengan Lorsban 480 EC di Bumirejo,
Icon 25 EC di Kebumen dan Malathion 96
EC di Panjer, persentasi perangkap telur
positif, dapat menggambarkan bahwa
pengawasan dengan insektisida Lorsban
480 EC dan Icon 25 EC mampu menekan
populasi Ae. aegypti di dalam rumah sampai
minggu ke 5 setelah pengasapan pertama,
sedangkan Malathion 96 EC hanya mampu
menckan populast de. aegypti sampai
minggu kedua setelah pengasapan pertama.
Pernyataan tersebut di atas di dukung juga
oleh data jumlah telur Aedes per
perangkap positif (Tabel 4). Perangkap
telur positif yang ada di luar rumak dengan
yang ada di dalam rumah cenderung lebih
tinggl di luar rumah. Hal ini disebabkan
karena pengasapan hanya ditekankan pada
pengasapan di dalam rumah. Hal 1m
mevnysbabkan nyamuk Ade. wegypt
cenderung aktit di tuar rumah antara lain
untuk bertelur dan beristirahat.
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Tabel 4. Kepadatan telur Aedes pada perangkap telur (Ovitrap) sebelum dan
sesudah pengasapan di daerah perlakuan,
Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan
Desa
minggu minggu
1 2 rata-rata 1 2 3 4 S 6
OVITRAP Bumirejo luar 40 50 45 0 10 10 10 20 30
INDEX dalam 10 90 50 10 0 G 0 0 10
(%)
Kebumen: luar 80 0 40 10 0 10 10 20 10
dalam 60 10 35 0 G 0 0 0 10
Panjer fuar 70 50 60 40 10 40 10 30 40
dalam 0 10 5. 0 10 40 10 10 10
Karangsari  luar 80 70 75 50 80 90 90 80 90
dalam 50 60 5SS 30 60 30 40 40 50
RATA-RATA:.  Bumirejo luar 197 244 22,0 0 22 26 10 155 263
TELUR dalam 31 14,3 22,6 3 0 0 0 0 12
PER
PERANGKAP Kebumen luar 14,7 0 7.3 12 0 14 19 22,5 41
POSITIF dajlam 232 42 32,6 0 0 0 0 0 17
Panjer tuar 54 17,5 11,4 10 18 15,2 20 53,7 30,5
dalam 0 24 12 0 6 17,2 29 15 20
Karangsari fuar 33,5 34,6 34,0 592 31,6 34 492 44,2 21,4
dalam 27,2 31 29,1 54 25,5 33,2 45,5 38,2 36,4

d.
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Pengamatan dilakukan satu kali dalam seminggu.
Ovitrap Index =
kali 100 persent.

Pengujian hayati (Air Bioassay) terbadap
Ae. aegypfi.

Hasil pengujian hayati untuk menemukan
efektifitas insektisida dalam pengasapan
rumah dikemukakan pada tabel 5.

Pengasapan siklus pertama, dalam pengu-
jian hayati pada pengasapan petugas masuk

Jumlah ovitrap yang positif telur Acdes per jumlah ovitrap yang digunakan dalam pengamatan

dalam. Di Bumirejo Lorsbar 480 EC
mampu membunuh 78,67 % Ae. aegypti
yang di uji, di Kebumen lcon 25 EC mampu
membunuh 89,33 % Ae. aegypti dan di
Panjer Malathion 96 EC mampu membu-
nuh 7778 % Ae. aegypti yang diuji.

Pengasapan siklus kedua, dalam pengujian
hayati dengan pengapasan dari pintu
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rumah, petugas tidak masuk dalam rumah.
Di Bumirejo Lorsban 480 EC mampu
membunuh hanya 57,78% Ae. aegypti yang
diuji.

Penilaian Kepadatan Populasi Culex
quinquefasciatus.

Sebelum pengasapan, jumlah kepadatan
Cx. quinquefasciatus yang ditangkap di
dalam rumah pada siang hari adalah sebagai
berikut: Di Bumirejo sebesar 7,74 per orang
per jam, di Kebumen sebesar 5,87 per orang
per jam dan; di Pannier sebesar 6,93 per

orang per jam. Sedangkan di Karangsari

yang merupakan daerah pembanding
sebesar 7,56 per orang per jam.

Pengasapan pertama, kepadatan Cx
quinquefasciatus yang ditangkap dalam
rumah setelah satu minggu dari pengapasan
siklus pertama adalah sbb: Di Bumirejo
mengalami penurunan kepadatan sebesar
90% dari 7,74 menjadi 0,5 per orang per
jam, di Kebumen juga mengalami
penurunan 80% dari 5,87 menjadi 0,87 per
orang per jam dan di Panjer mengalami
penurunan hanya sebesar 30% dari 6,93
menjadi 3,12 per orang per jam.

Tabel 5. Persentase kematian Aedes aegypti pada Uji Air Bicassay di daerah
perlakuan.l
Pengamatan setelah kontak
Siklus Desa Insektisida
Jumlah 15 menit 24 jam
I Bumirejo LORSBAN 225 0 % 78,67 %
Kebumen ICON 225 49,78 % 89,33 %
Panjer MALATHION 225 49,33 % 77,78 Yo
Karangsari Kontrol 90 0 % 0 %
It Bumirejo LORSBAN 225 711 % 58,67 %o
Kebumen ICON 225 88,0 % 90,67 %
Panjer MALATHION 225 90,67 % 99,67 %
Karangsari Kontrol 90 0 % 0 %

1

Pengasapan siklus pertama masuk dalam rumah.

Pengasapan siklus kedua dari pintu rumah (tidak masuk dalam rumah).

Bul Penelit. Kesehat. 21 (3) 1993
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Pengasapan kedua, kepadatan populasi
Cx. quinquefasciatus yang ditangkap di
dalam rumah pada siang hart setelah dua
minggu dari pengapasan siklus ke dua di
Bumirejo mengalami penurunan kepadatan
sebesar 90% dari 7,74 menjadi 0,75 per
orang per jam, di Kebumen banya turun
28% dari 5,87 menjadi 2,87 per orang per
jam dan di Panjer mengalami kenaikan

28% dari 6,93 mcnjadi 7,37 per orang per
jam.

Tabel 7 menunjukkan bahwa insektisida
Icon 25 EC dan Lorsban 480 EC mampu
menekan populasi Cx. quinquefasciatus di
dalam rumah selama dua minggu scdangkan
Malathon 96 EC hanya mampu menckan
selama satu minggu setelabh pengasapan
rumah.

Tabel 6. Persentase kematian Aedes aegypti pada uji hayati (Air Bioassay) dengan
dosis targ,et.l
Pengamatan setelah kontak

Nomor Insektisida Dosis target

Jumlah 15 menit 24 jam
1. LORSBAN 100 mi/hektar 225 86,2 % 100 %
2. ICON 50 mi/hektar 225 76,9 % 100 %
3. MALATHION 500 ml/hektar 225 86,2 % 100 %
4. Kontrol 135 0 % 0 %

Pengasapan masuk dalam rumah, dengan dosis target per hektar 20 rumah.

Tabel 7. Persentase penurunan padat populasi Cx. quinquefasciatus, hasil
penangkapan nyamuk istirahat di dalam rumah pada siang hari di daerah
perlakuan dan kontrol.

Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan
" Desa Insektisida
Rata-rata Siklus 1 Yo Siklus 1l Yo
Bumirejo LORSBAN MHD 7,74 0,5 90 0,75 90
Kebumen ICON MHD 587 0,87 80 2,87 28
Panjer MALATHION MHD 6,93 312 30 7,37 -28
‘Karangsari Kontrot MHD 756 4,87 512

MHD = Man Hour Density, Penurunan dihitung dengan rumus (1 - CB/AD) x 100 %.
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a. Penilaian Proporsi Parous Cx. quinque- b. Pengujian bayati (Air Bioassay) terhadap
fasciatus. Cx. quinquefasciatus.
Jumlah Cx. quinquefasciatus yang Pengujian hayati dengan menggunakan Cx.
ditangkap di dalam rumah pada siang har, quinquefasciatus untuk menentukan residu
sebelum pengasapan rumah di Buwmirejo insektisida dalam pengasapan rumah
persentase parous sebesar 48,5%, di dilakukan sekali yaitu pada pengasapan
Kebumen sebesar 63,7% dan di Panjer siklus kedwa. Dalam pengujian hayati
sehesar 63,25%. Satu minggu setelah pengasapan dari pintu rumah dan petugas
pengasapan siklus pertama, di Bumirejo tidak masuk dalam rumah. Di Bumirejo
persentase parous turun menjad: 0%, di dengan Lorsban 480 EC hanya mampu
Kebumen turun wmenjadi 28,6% dan di membunuh 57,78% Cx. quinquefasciatus
Panjer turun menjadi 27% (Tabel 8). yang di uji, di Kebumen dengan Icon 25
Dua minggu s telah pengasapan siklus EC'mampu memt-)u.x_wh Cr. qutnquet
kedua di Bumirejo persentase parous Jasciaus  yang divji 100% dan di
15 per ¢ P Panjerdengan Malathion 96 EC mampu
. - N L . . P
sebesar 75%; di Kebumen sebesar 52,9% membunuh Cx. quinquefasciatus yang diuji
dan di Panjer 48,8%. 100%.

Tabel 8. Kepadatan Cx. guinquefasciaius yang tertangkap di dalam rumah pada
siang hari di daerah perlakuan dan kontrol sebelum dan sesudah
pengasapan.

. Sebelum pengasapan Scsudah pengasapan
Desa Insektisida
minggu minggu
1 2 rata-rata 1 2
Bumirejo LORSBAN MHD 7,12 847 7.74 0,5 0,75
N/P 38/19 18/32. - 4/0 2/6
Kebumen ICON MHD 7,12 4,02 5,57 0,87 2,87
N/P 22/28 6/15 - 572 8/9
Panjer MALATHION MHD 9,25 4,62 6,93 3,12 7,37
N/P 18/32 9/15 - 16/6 22/21
Karangsari KONTROL MHD 4,50 10,6 7,55 4,87 5,12
N/P - 12/20 23/27 - 24/15 16/14
N = Nulliparous, MHD = Man Hour Density
P = Parous
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Pada penilaian pengasapan terhadap Cx.
quinquefasciatus parameter kepadatan
populasi dam persentase parous,
memberikan gambaran bahwa pengasapan
rumah dengan Lorsbar 480 EC, Icon 25
EC dan Malathion 96 EC hanya mampu
menekan populasi Cr. quiquefosciatus  di
dalam rumah selama dua minggu sctelak
pengasapan rumah.

Bila semua parameter yang dipakai dalam
penelitian diperhatikan maka tampak
bahwa penurunan terjadi terutama pada

-pengukuran di dalam rumah, baik

kepaaatan populasi, jumiah telur,
persentase perangkap telur positif dan
Bruteau Index. Karena populasi nyamuk
Ac. aegypti dan Cx quinguefasciatus pada
saai penelitian rendah, penurunan dart tiap

Tabel 9. Persentase Ox. quinquefasciaius, yang ditangkap di dalam rumah pada siang
hari sebelum dan sesudah pengasapan di daerah perfakuan dan kontrol.
Sebelum pengasapan Sesudab pengasapan ]
Desa S S OIS G S S :
inggu ninggu l
1 E
B mirejo 33 ¢ 64 18,5 % (U AR |
|
Kebumen 56 % "4 % 63.7 % 20,0 % 52,9 % i
|
Panjer 54 W 625 % 63,2 T 27 S 48,8 o :r
Karangsar 625 % 5S4 % 582 % 38,5 %% 46,7 Ya !
Tabel 19. Persentase kematian Cx. quinquefasciatus pada Uji Bioassay di daerah
perlakuan.l
Pengamatan setelah kontak
Siklus Desa Insektisida
Jumiah IS menit 24 jam
I Bumirejo LORSBAN 90 16,67 % 57,718 %
Kebumen ICON 90 978 % 100,00 %
Panjer MALATHION 90 98,89 % 100,00 %
Karangsari Kontrol 60 0 % 0 %

]

Pengasapan dari pintu rumah (tidak masuk rumah).
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Tabel 11. Persentase kematian Cx. quinquefasciatus pada uji Air Bioassay dengan

dosis target.l

' Pengamaum setéiali-kontak.
Nomor Insektisida Dosis target d — ;
' : ' ~ Jumlab® 15 menit 24 jam
1. LORSBAN 100 mifhektar 25 CMA % 100 %
2. 1CON S0 mi/hekiat 225 67,1 % 100 %
3. MALATHION S00.my/hektar 225 69,3 % 100 %
4. Kontrol 135 0 % 0 %

Pengasapan petugas masuk ke dalam rumah, dengan dosis target per hekiar 20 rumah.

parameter kurang berart. Bila diban-
dingkan antara parameter yang dipakai
dalam penelitian ini meskipun populasi
rendah, tampak bahwa pengukuran dengan
perangkap telur (Ovitrap) lebih peka untuk
menggambarkan padat populasiAde. aegypti
baik sebelum dan sesudah pengasapan
rumah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengasapan (fogging) rumah yang
dilakukan oleh program, menunjukkan bahwa
dosis yang dicapai untuk Lorsban 480 EC pada
siklus pertama 68,4 ml/hektar dan siklus kedua
76,9 ml/hektar, 1con 25 EC pada siklus pertama
66,2 ml/hektar dan siklus kedua 73,5 ml/hektar,
sedangkan Malathion pada siklus pertama 440
ml/hektar dan siklus kedua 466,7 ml/hektar.
Dampak pengasapan tersebut menujukkan
bahwa insektisida Lorsban 480 EC, Icon 25 EC
dan Malathion 96 EC dapat menekan populasi
Ae. aegypti selama satu minggu setelah
pengasapan rumah, sedangkan untuk Cx.

Bul. Penelit. Kesehat. 21 (3) 1993

quinguefasciatus mampu menekan populasi di
dalam rumah selama dua minggu.

Bila melihat persentac perangkap telur
positif dan jumlah telur Aedes per perangkap
positif setelab pengasapan rumah, insektisida
Lorsban 480 EC dan Icon 25 EC mampu
menekan populasi Ae. aegypti di dalam rumah
sampai minggu ke lima. Sedangkan untuk
Malathion 96 EC hanya efektif sampai dua

minggu.

UCAPAN TERIMA KASIH

Atas selesainya penelitian ini kami
ucapkan terima kasih kepada Ka Subdit P2
Arbovirosis, Ka Bidang Bindal PKPP, Kanwil
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Tingkat 11, Kabupaten Kebumen serta PT [CI
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Indonesia yang telah membantu dalam

pembiayaan penelitian tersebut.
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